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     Abstrak: Membuat sebuah aplikasi yang dapat membantu pemilihan calon karyawan kasir 
menggunakan metode Simple Additive Weighting di PT. Lion Super Indo agar menjadi lebih efektif dan 
efisien sehingga memudahkan dalam proses pemilihan karyawan. Metode Penelitian adalah metode 
kualitatif dengan jenis penelitian grounded research yaitu suatu metode penelitian yang berdasarkan pada 
fakta dan menggunakan analisis perbandingan dengan tujuan mengadakan generasi empiris, menetapkan 
konsep, membuktikan teori, mengembangkan teori, mengumpulkan data dan analisa data dalam waktu yang 
bersamaan. penggunaan sistem komputerisasi dapat membantu PT. Lion Superindo ini dalam menangani 
proses pemilihan calon karyawan kasir dibandingkan dengan sistem manual yang digunakan sebelumnya. 
 
Kata kunci: Pemilihan Calon Karyawan Kasir, Simple Additive Weighting, Java, Netbeans. 
Abstract: Creating an application that can assist the selection of prospective cashier employees using the 
Simple Additive Weighting method at PT. Lion Super Indo to be more effective and efficient, making it 
easier for the employee selection process. The research method is a qualitative method with grounded 
research, which is a research method based on facts and uses comparative analysis with the aim of 
conducting empirical generation, establishing concepts, proving theories, developing theories, collecting 
data and analyzing data at the same time. the use of a computerized system can help PT. Lion Superindo is 
in handling the process of selecting prospective cashier employees compared to the manual system used 
previously. 
Keywords: Selection of Prospective Cashier Employees, Simple Additive Weighting, Java, Netbeans. 
 
Pendahuluan 
 
Pemilihan calon karyawan kasir merupakan tahap dimana suatu instansi atau perusahaan 
mengidentifikasikan calon yang sesuai dengan kebutuhan untuk posisi suatu pekerjaan. Tujuan utama dari 
proses pemilihan calon karyawan kasir adalah untuk meningkatkan taraf tingkat kehidupan pada karyawan 
tersebut, dimana karyawan yang dibutuhkan mempunyai etos kerja yang baik serta masa kerja yang 
mencukupi, sehingga ketika hal tersebut telah dimiliki oleh sebuah instansi atau perusahaan maka ia akan 
mampu bertahan di tengah persaingan yang penuh dengan kompetisi dan perubahan. 
Dalam melakukan proses pemilihan calon karyawan, banyak sekali kriteria yang telah ditentukan 
oleh perusahaan. Masing-masing perusahaan pasti memiliki kriteria - kriteria saat melakukan penilaian 
kinerja pada karyawannya. Banyaknya kriteria inilah yang menyulitkan pihak manajemen untuk memberi 
bobot setiap kriteria, oleh karna itu dibutuhkan sebuah sistem pendukung keputusan. Kualitas sumber daya 
manusia yang tinggi sangat diperlukan untuk meningkatkan suatu perusahaan. 
Menurut J.Simarmata (2010), pada dasarnya pengambilan keputusan adalah suatu pendekatan 
sistematis terhadap hakikat suatu masalah, pengumpulan fakta-fakta, penentuan yang matang dari 
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alternative yang di hadapi, dan pengambilan tindakan yang menurut perhitungan merupakan tindakan yang 
paling tepat. 
Pada dasarnya pengambil keputusan adalah suatu pendekatan sistematis pada hakekat suatu masalah, 
pengumpulan fakta-fakta, penentuan yang matang dari alternatif yang dihadapi, dan pengambilan tindakan 
yang menurut perhitungan merupakan tindakan yang paling tepat. Sistem Pendukung Keputusan 
merupakan sistem informasi interaktif yang menyediakan informasi, pemodelan, dan pemanipulasian data. 
Sistem itu digunakan untuk pengambilan keputusan dalam situasi yang semi terstruktur dan situasi yang 
tidak terstruktur, dimana tak seorang pun tahu secara pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat. 
Perpaduan antara pembuatan keputusan dengan pemanfaatan kemajuan teknologi informasi 
berupa sistem pendukung keputusan berbasis komputer (Computer Based Decision Support System) 
merupakan pilihan yang paling tepat untuk menghasilkan sistem pengambilan keputusan dengan cepat. 
Untuk sistem pendukung keputusan dalam pemilihan calon karyawan kasir dapat diselesaikan dengan 
mengunakan metode Simple Additive  Weighting  (SAW). 
Salah satu permasalahan pengambilan keputusan yang dihadapkan pada berbagai kriteria adalah 
proses pemilihan calon karyawan kasir pada PT. Lion Super Indo. Permasalahan yang terjadi adalah 
pimpinan PT. Lion Super Indo dirasa kurang selektif serta efisien dalam proses pemilihan calon karyawan 
kasir sehingga untuk prosesnya sudah menggunakan sistem tapi belum menerapkan metode tertentu. 
 
 
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 
 
Ada beragam definisi SPK, sebagaimana tercantum pada Tabel 1. Dari berbagai definisi tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa sistem pendukung keputusan merupakan suatu metode atau alat yang mendukung 
sebuah keputusan. Kata mendukung memberikan arti yang lebih khusus, yaitu sistem tersebut bukan 
dirancang untuk menyelesaikan masalah namun hanya untuk mendukung sebuah keputusan. Dapat 
dikatakan bahwa untuk menyelesaian suatu masalah dengan dukungan sistem tersebut perlu adanya campur 
tangan dari pengambil keputusan. Seandainya sistem pendukung keputusan memberikan beberapa solusi 
penyelesaian masalah maka pengambil keputusanlah yang menentukan solusi yang akan diambil.(Oei dan 
Ginting, 2012) 
 
Tabel 1. Berbagai definisi sistem pendukung keputusan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Metode SAW (Simple Additive Weighting) 
 
Simple Additive Weighting adalah metode yang sering dikenal dengan mentode penjumlahan terbobot. 
Maksud dari penjumlahan terbobot yaitu mencari penjumlahan terbobot dari rating di tiap alternatif pada 
seluruh atribut/ kriteria. Hasil/ Skor total yang diperoleh untuk sebuah alternatif yaitu dengan 
menjumlahkan semua hasil perkalian antara rating / yang dibandingkan pada lintas atribut dan bobot setiap 
atribut. Rating pada setiap atribut sebelumnya harus sudah melalui Metode SAW memerlukan proses 
normalisasi matriks keputusan x ke skala yang bisa dibandingkan dengan rating alternatif yang ada. 
Metode ini merupakan metode yang paling terkenal dan paling banyak digunakan dalam menghadapi situasi 
Multiple Attribute Decision Making (MADM). MADM itu sendiri merupakan suatu metode yang 
digunakan untuk mencari alternatif optimal darisejumlah alternatif dengan kriteria tertentu. Metode SAW 
ini mengharuskan pembuatkeputusan menentukan bobot bagi setiap atribut. Skor total untuk alternatif 
diperoleh dengan menjumlahkan seluruh hasil perkalian antara rating (yang dapat dibandingkan lintas 
JII: Jurnal Inovasi Informatika Universitas Pradita 
e-Issn: 2686-1615, p-Issn: 2527-4007 
 
 
 
Volume: 5, Nomor: 2, September 2020|145 
 
atribut) dan bobot tiap atribut. Rating tiap atribut haruslah bebas dimensi dalam arti telah melewati proses 
normalisasi matriks sebelumnya. 
 
Metode Penelitian 
 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif yang bertujuan untuk memecahkan masalah 
yang ada berdasarkan variabel-variabel yang di dapat dari literatur. Dalam melakukan penelitian senantiasa 
diperlukan suatu metode penelitian yang sesuai dengan pokok permasalahan yang akan diteliti. Dimana 
peneliti melakukan pengamatan terhadap obyek penelitian yang menghasilkan suatu konsep atau teori baru 
terhadap eksperimen seperti: observasi, wawancara dan studi literatur serta mengumpulkan data untuk 
pengujian suatu penelitian untuk dasar pengambilan keputusan terhadap eksperimen seperti pengembangan 
sistem yang akan dibuat. 
 
Metode Pengumpulan Data 
 
Dalam mengumpulkan data, keterangan dan rancangan program yang dibutuhkan untuk analisis aplikasi 
sistem pendukung keputusan pemilihan calon karyawan tetap berbasis komputer yang terdapat pada  PT. 
Lion Super Indo  yang dilakukan oleh penulis untuk mendapatkan data-data serta informasi agar 
mendukung penyempurnaan hasil dari penelitian ini antara lain adalah : 
1. Metode Lapangan (Field Research) 
Metode ini dilakukan penulis secara langsung untuk mengumpulkan data yang berhubungan dengan 
analisis aplikasi sistem pendukung keputusan pemilihan calon karyawan tetap berbasis komputer yang 
terdapat pada PT. Lion Super Indo . Data-data tersebut penulis kumpulkan dengan cara : 
a. Observasi (pengamatan langsung) 
Penulis mempelajari dan mengamati analisis aplikasi sistem pendukung keputusan pemilihan calon 
karyawan kasir berbasis komputer yang terdapat pada PT. Lion Super Indo  serta keterkaitan antara 
subsistem dengan yang lainnya. 
b. Interview (wawancara) 
Wawancara ini bertujuan mendapatkan pendapat orang yang diwawancarai serta perasaannya 
tentang kondisi sistem yang ada. Dalam penelitian ini, peneliti bertanya langsung dengan pimpinan 
PT. Lion Super Indo  mengenai sistem pemilihan calon karyawan kasir pada PT. Lion Super Indo. 
2. Dokumentasi 
Melakukan pengumpulan data dengan cara melihat dan mencatat data yang ada pada dokumen atau 
arsip pada PT. Lion Super Indo. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Metode SAW 
 
Berikut penjabaran hasil penelitian berisi paparan hasil analisi Keputusan calon kasir menggunakan  
metode Simple Additive Weight ini : 
 
1. Flowchart Simple Additive Weight 
Berikut Flowchart Simple Additive Weight Keputusan yang digunakan dalam penelitian ini  
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Gambar 1. Flowchart Penentuan Pemilihan Karyawan 
Sumber olahan 2020 
 
2. Penentuan Kriteria Metode Simple Additive Weight 
 Untuk melakukan pengambilan keputusan ini terdapat obyek yang akan dibahas atau goal, kriteria 
dan alternatif. Berikut adalah kriteria- kriteria yang dibutuhkan untuk mengukur dan menilai siapa 
yang akan terseleksi untuk Pemilihan Calon karyawan kasir , antara lain: 
a. Nilai Kehadiran 
Indikator yang digunakan dalam penentuan calon karyawan kasir berdasarkan kriteria nilai 
kehadiran dimana dinilai atau dilihat dari nilai kehadiran selama bekerja dalam perusahaan. 
 
Tabel 2 Pembobotan Kriteria Kehadiran 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Nilai Kuantitas  
Indikator yang digunakan dalam penentuan calon karyawan kasir berdasarkan kriteria nilai kuantitas 
dimana dinilai atau dilihat dari nilai kuantitas selama bekerja dalam perusahaan. 
 
 
Tabel 3 Pembobotan Kriteria Kuantitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kehadiran Variabel Bobot 
  1 Sangat Rendah 0,2 
2 Rendah 0,4 
3 Sedamg 0,6 
4 Tinggi 0,8 
5 Sangat Tiggi  1 
Kuantitas Variabel Bobot 
  1 Sangat Rendah 0,2 
2 Rendah 0,4 
3 Sedamg 0,6 
4 Tinggi 0,8 
5 Sangat Tiggi  1 
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a.  Nilai Kualitas  
Indikator yang digunakan dalam penentuan calon karyawan kasir berdasarkan kriteria nilai 
kualitas  dimana dinilai atau dilihat dari nilai kualitas selama bekerja dalam perusahaan. 
 
 
Tabel 4 Pembobotan Kriteria Kualitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Nilai Pelanggaran 
Indikator yang digunakan dalam penentuan calon karyawan kasir berdasarkan kriteria nilai 
pelanggaran dimana dinilai atau dilihat dari nilai kualitas selama bekerja dalam perusahaan. 
 
Tabel 5 Pembobotan Kriteria Pelanggaran 
 
 
 
 
 
 
 
 
c. Nilai Tanggung Jawab 
Indikator yang digunakan dalam penentuan calon karyawan kasir berdasarkan kriteria nilai 
Tanggung Jawab dimana dinilai atau dilihat dari nilai kualitas selama bekerja dalam perusahaan. 
 
Tabel 6 Pembobotan Kriteria Tanggung Jawab 
 
 
 
 
 
 
 
 
d. Nilai Disiplin 
Indikator yang digunakan dalam penentuan calon karyawan kasir berdasarkan kriteria nilai 
Kedisplinan dimana dinilai atau dilihat dari nilai kualitas selama bekerja dalam perusahaan. 
 
Tabel 7 Pembobotan Kriteria Disiplin 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Setelah menentukan bobot karyawan, selanjutnya dimasukkan dalam tabel data alternatif sebagai berikut: 
 
Kualitas Variabel Bobot 
  1 Sangat Rendah 0,2 
2 Rendah 0,4 
3 Sedamg 0,6 
4 Tinggi 0,8 
5 Sangat Tiggi  1 
Pelanggaran Variabel Bobot 
  1 Sangat Rendah 0,2 
2 Rendah 0,4 
3 Sedamg 0,6 
4 Tinggi 0,8 
5 Sangat Tiggi  1 
Tanggung 
Jawab 
Variabel Bobot 
  1 Sangat Rendah 0,2 
2 Rendah 0,4 
3 Sedamg 0,6 
4 Tinggi 0,8 
5 Sangat Tiggi  1 
Disiplin Variabel Bobot 
  1 Sangat Rendah 0,2 
2 Rendah 0,4 
3 Sedamg 0,6 
4 Tinggi 0,8 
5 Sangat Tiggi  1 
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Tabel 8. Data Alternatif 
Data   Kriteria   
Karyawan 
      
K1 K2 K3 K4 K5 K6  
       
Desi 1 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8 
       
Indah 1 0,4 0,8 0,8 0,6 0,8 
       
Rina 0,6 0,8 0,6 1 0,8 0,8 
       
Sandi 0,4 0,8 0,6 1 0,6 0,8 
       
Wahyu 1 0,6 0,6 0,8 0,6 0,8 
       
 
Tabel 9. Data Alternatif 
Data   Kriteria   
Karyawan 
      
K1 K2 C3 C4 C5 C6 
 
       
Desi 1 1 1 0,8 1 1 
       
Indah 1 0,5 1 0,8 0,75 1 
       
Rina 0,6 1 0,75 1 1 1 
       
Sandi 0,4 1 0,75 1 0,75 1 
       
Wahyu 1 0,75 0,75 0,8 0,75 1 
       
 
 
Setelah  mendapat  tabel  normalisasi selanjutnya mengalikan setiap kolom pada tabel normalisasi 
dengan  bobot kriteria (W) yang telah ditentukan oleh perusahaan : 
 
 
Tabel 10. Bobot Preferensi 
Bobot Preferensi (W) 
Kehadiran 0,15 
Kuantitas 0,15 
Kualitas 0,10 
Pelanggaran 0,15 
Tanggung Jawab 0,20 
Disiplin 0,25 
 
 
 
Hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut : 
 
V1 = (0,15 X 1) + (0,15 X 1) + (0,10 X 1) + (0,15 X 0,8) +  
( 0,20 X 0,1 ) + ( 0,25 X 1) = 0,970 
 
V2 = ( 0,15 X 1) + ( 0,15 X 0,5) + ( 0,10 X 1) + (0,15 X 0,8) +  
( 0,20 X 0,75 ) + ( 0,25 X 1 ) = 0,845 
 
V3 = ( 0,15 X 0,6) + ( 0,15 X 1) + ( 0,10 X 0,75) + (0,15 X 1) +  
( 0,20 X 1 ) + (0,25 X 1 ) = 0,915 
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V4 = ( 0,15 X 0,4) + ( 0,15 X 1) + ( 0,10 X 0,75) + (0,15 X 1) +  
( 0,20 X 0,75 ) + ( 0,25 X 1 ) = 0,835 
 
V5 = ( 0,15 X 1 ) + ( 0,15 X 0,75 ) + ( 0,10 X 0,75) + (0,15 X 0,8) + 
(0,20 X 0,75) +( 0,25 X 1) = 0,857 
 
Hasil yang di dapat dari perhitungan perangkingan karyawan menggunakan metode Simple Additive 
Weighting (SAW) maka dapat disimpulkan bahwa karyawan terbaik atau beprestasi diberikan kepada 
Duwi dengan nilai 0,97. 
 
 
3. Desain Rancangan Layar 
a.  Rancangan Layar Form Login 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Tampilan Rancangan Layar Form Login 
 
 
b. Menu Utama 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Tampilan Rancangan Layar Utama 
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c. Menu Data Karyawan  
 
                                                                                         
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Tampilan Rancangan Data Karyawan 
 
d. Menu Data Penilaian Karyawan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Tampilan Rancangan Data Penilaian Karyawan 
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e. Laporan Data Hasil 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Laporan Data Hasil 
 
Kesimpulan 
 
Sesuai dengan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Calon 
karyawan Kasir di PT. Lion Super Indo dengan menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) 
dapat dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Sistem pendukung keputusan ini dapat digunakan oleh perusahaan terutama membantu pimpinan dalam 
mengambil keputusan pemilihan karyawan yang sesuai dengan kebutuhan PT. Lion Super Indo. 
2. Aplikasi ini bertujuan untuk menghasilkan keputusan yang optimal dalam menentukan karyawan yang 
berhak diterima di perusahaan  sebagai karyawan tetap dengan menggunakan perhitungan metode 
Simple Additive Weighting (SAW) berdasarkan sepuluh  kriteria dalam penilaian pada PT Lion Super 
Indo, yaitu Kehadiran, Kuantitas, Kualitas, Pelanggaran, Tangung Jawab, disiplin terhadap peraturan 
5R (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat dan Rajin), Hasil perhitungan dapat menjadi rekomendasi manager 
dalam pengambilan keputusan. 
3. Sistem dapat dipergunakan untuk mempermudah pimpinan dalam menyeleksi calon karyawan serta 
mempermudah  pimpinan dalam membuat laporan pada proses pemilihan karyawan.  
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